








Abstrak

RAP adalah bahan bongkaran perkerasan lama yang sudah rusak, yang
biasanya digunakan sebagai bahan urugan atau bahkan sering menjadi
limbah. Karena minyak yang semakin menipis, material RAP kemudian
mulai dimanfaatkan dengan cara diolah kembali untuk dijadikan
perkerasan baru. Dengan metode daur ulang dengan penggabungan RAP
dengan aspal baru dan agregat baru diharapkan mampu mengatasi
masalah dari aspek biaya, material, kualitas dan kuantitas konstruksi
jalan. RAP merupakan sisa dari lapis permukaan jalan yang sudah tidak
terpakai, cara mendapatkannya adalah dengan cara mengeruk lapis
perkerasan yang lama dengan menggunakan alat pengeruk aspal yang
dinamakan alat milling. Pada penelitian ini variasi RAP yang digunakan
pada campuran yaitu 35%, 55%, dan 60% untuk membuat lapisan
Asphalt Concrete – Binder Course (AC-BC). Untuk stabilitas dengan
menggunakan campuran RAP 35% lebih besar dari pada campuran yang
menggunakan 55% RAP dan 60% RAP yaitu sebesar 1107,48. Begitu
juga dengan kelelehan sebesar 4,15, sedangkan untuk VMA campurang
yang menggunakan 60% RAP lebih besar dari pada campuran yang
menggunakan 35% dan 55% RAP.
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